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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Kemampuanl untuk memecahkanl masalah merupakanl salah satul komponen pentingl 

di bidangl pendidikan padal abad kel 21. Hall tersebut sesuail dengan (Dahar, 2011) yangl 

mengemukakan bahwal kemampuan untukl memecahkan masalahl pada dasarnyal 

merupakan tujuanl utama prosesl pendidikan. Kemampuan memecahkan masalah 

memuat beberapa keterampilan penting yang harus dikuasai siswa seperti keterampilan 

berpikir sistematis, logis, teratur dan teliti (Azizah, Yuhana, & Sukirwan, 2023). 

Berkenaan dengan pentingnya kemampuan pemecahan masalah, (Stenberg, et al., 

2010) menyatakan kemampuan pemecahanl masalah harusl dimiliki siswal agar merekal 

mampu menyelesaikanl masalah melaluil sejumlah prosedurl yang ldilakukan. Lalu 

menurutl (Wena, 2011) pemecahan masalahl merupakan suatul kemampuan yangl harus 

diajarkanl pada siswal secara bertahapl dan sistematisl dalam menemukanl kombinasi 

daril beberapa aturanl yang dapatl digunakan untukl menyelesaikan suatul masalah.  

Kemampuanl pemecahan masalahl sangat pentingl untuk ditanamakanl pada siswal 

sejak usial dini karenal mereka akan menghadapi tantangan setiap harinya. Banyak 

masalah akan muncul sebagai akibat dari daya saing dan kemajuan zaman kita yang 

semakin canggih. Hal tersebut sejalan dengan pendapat (Thobroni, 2015) menyatakan 

bahwa salahl satu keterampilanl yang harusl dimiliki setiapl siswa agarl dapat 

menganalisisl situasi secaral kritis adalahl kemampuan memecahkanl masalah. 

Diharapkanl bahwa siswal dengan kemampuanl seperti itul akan dapatl menyelesaikan 

masalahl yang merekal hadapi dalaml kehidupan seharil-hari danl dalam studil mereka. 
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Namun dilihat dari proses pembelajarannya mengungkapkan bahwa siswal biasanya 

memilikil tingkat keterampilanl pemecahan masalahl yang lrendah. Anak-anak sekolah 

dasar menghadapi banyak tantangan dalam hal pemecahan masalah, termasuk 

pengetahuan dan keterampilan yang tidak memadai, kurangnya pengalaman pemecahan 

masalah, kesulitan pemahaman, dan pendekatan tergesa-gesa untuk memecahkan 

masalah tersebut (Naswa, Kurniati, & Hasanah, 2023). Lalu berdasarkan hasil 

penelitian yang dilaksanakan oleh (Hasanah, Lubis, & Sari, 2020) mendapatkan hasil 

bahwa faktor ketidakmampuan siswa dalam memecahkan masalah dikarenakan siswa 

tidak dibiasakan dalam melakukan kegiatan pemecahan masalah. Maka soal ataupun 

tugas yang membutuhkan kemampuan pemecahan masalah harus sering dikenalkan 

kepada siswa dan diarahkan pada tahap penyelesaiannya 

Selain itul berdasarkan hasill penelitian yangl dilaksanakan olehl (Siswantoro, 2018) 

menyatakan bahwal dalam memecahkanl masalah siswal mengalami kendalal yaitu siswal 

terlihat aktifl dalam melakukanl diskusi, akanl tetapi tidakl jarang siswal kesulitan 

menjawabl pertanyaan yangl ada padal LKS sehinggal harus bertanyal ke kelompokl lain 

ataul ke lguru. Padahal siswal sudah dibentukl kelompok untukl menyelesaikan LKSl 

tersebut. Danl berdasarkan hasill observasi langsungl saat pelaksaanaanl praktik 

pengalamanl lapangan didapatkanl hasil bahwal kemampuan pemecahanl masalah siswal 

dirasa masihl kurang terlihatl dari siswal masih kesulitanl ketika diberil latihan soall yang 

berbentukl analisis lmasalah. Siswa langsungl bertanya padal guru ketikal mereka merasal 

tidak bisal mengerjakan, tanpal menganalisis masalahl tersebut sesuail dengan konsepl 

yang sudahl dipelajari. Danl siswa kurangl percaya diril dalam mengambill keputusan danl 

menentukan konsepl yang sesuail dengan soall yang ldikerjakan.  

Untuk mengatasil rendahnya kemampuanl pemecahan masalahl siswa makal 

dibutuhkan modell yang sesuail untuk dapatl mencapai tujuanl pembelajaran. Dalam l 
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pembelajaran dil kelas diperlukanl model yangl kreatif danl inovatif sehinggal dapat 

berpengaruhl terhadap keberlangsunganl proses lpembelajaran. Hal tersebut l sejalan 

denganl pendapat (Rusman, Model Model Pembelajaran, 2011) guru dapatl memilih 

modell pembelajaran yangl sesuai danl efisien untukl mencapai tujuanl pendidikan. 

Denganl penggunaan modell yang kreatifl dan menarikl bagi siswal dapat membuatl siswa 

tertarikl dalam mengikutil pembelajaran. Salahl satu modell pembelajaran yangl dapat 

digunakanl oleh gurul untuk mengatasil rendahnya kemampuanl pemecahan masalahl 

siswa yaitul dengan menerapkanl model probleml based learningl dalam lpembelajaran.  

Model pembelajaranl problem basedl learning (PBLl) ialah modell pembelajaran 

yangl dikembangkan untukl membantu gurul dalam meningkatkanl kemampuan berfikirl 

serta keterampilanl memecahkan masalahl pada pesertal didik saatl pembelajaran danl 

strategi inil efektif untukl mengajarkan danl mengarahkan siswal agar dapatl berfikir 

dalaml tingkat yangl lebih ltinggi. Menurut (Nafiah, 2014) modell pembelajaran probleml 

based learningl yakni modell pembelajaran yangl dalam lpenerapannya, menggunakan 

kasusl di lingkunganl sekitar yangl dirangkai untukl melatih siswal berpikir kritisl dan 

memecahkanl kasus merekal sendiri. 

Kelebihanl dari modell pembelajaran berbasisl masalah (probleml based learningl) 

yaitu menggunakanl permasalahan yangl ada dalaml kehidupan seharil-hari sebagail 

bahan diskusil dalam lpembelajaran. Pembelajaran dalaml model inil bukan hanyal 

memfokuskan siswal pada penemuanl jawaban lsemata, melainkan juga l merangsang 

akivitasl peserta didikl untuk melakukanl pencarian, lpenemuan, penelitian danl 

mengembangkannya secara l lebih llanjut. Menurut (Sumitro, Setyosari, & Sumarmi, 

2017) menyatakanl bahwa modell pembelajaran probleml based learningl merupakan 

modell pembelajaran yangl dimana kegiatanl pembelajarannya mengarahkanl siswa 



4 

 

 

secaral aktif untukl menghubungkan pengetahuanl yang barul diperoleh denganl 

pengetahuan yangl diperoleh sebelumnyal melalui latihanl pembelajaran.  

Olehl karena itul model probleml based learningl bisa dikatakanl efektif dalaml 

pembelajaran untukl meningkatkan kemampuanl pemecahan masalahl siswa dilihatl dari 

caral pembelajaran modell itu sendiril dimana permasalahanl di lingkunganl sekitar 

menjadil fokus utamal dalam lpembelajaran. Selain itul dilihat daril kelebihan modell 

problem basedl learning yangl melibatkan siswal secara aktifl untuk menyelesaikanl 

masalah melaluil berbagai lpencarian, penemuan hingga l akhirnya dapatl 

mengembangkan danl mencari solusil atas lpermasalahan. Berdasarkan hall tersebut 

makal kemampuan pemecahanl masalah yangl akan ditingkatkanl dengan berbagail 

indikatornya sepertil mengidentifikasi lmasalah, merumuskan lmasalah, melaksanakan 

strategil dan memverifikasil bisa terealisasil atau ltercapai.  

Hal tersebutl diperkuat denganl hasil penelitianl yang dilaksanakanl oleh (Sasiwi, 

2020) yangl menunjukan bahwal penerapan modell pembelajaran probleml based 

learningl di kelasl IV SDl Negeri Patragatenl Kecamatan Lendahl Kabupaten Kulonl 

Progo dapatl meningkatkan kemampuanl memecahkan masalahl pada muatanl ajar lIPS, 

ditunjukkan denganl perolehan hasill tes yangl telah dilakukanl siswa. Danl hasil 

penelitianl (Siswantoro, 2018) menyatakan bahwal Model probleml based learningl 

(PBL) dapatl meningkatkan kemampuanl pemecahan masalahl pada siswal kelas VIl SD 

Negeril Sanawetan 2l Kota lBlitar. Peningkatan inil dilihat daril persentase nilail tes yangl 

dibuat berdasarkanl aspek-aspekl kemampuan pemecahanl masalah. 

Denganl berlandaskan padal latar belakangl diatas, penelitil tertarik untukl 

mengefektifkan pembelajaranl menggunakan modell problem basedl learning dalaml 

meningkatkan kemampuanl pemecahan masalahl siswa khususnyal pada matal pelajaran 
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IPSl kelas Vl siswa sekolahl dasar. Makal peneliti memfokuskanl kajian denganl judul 

“Penggunaanl Model Probleml Based Learningl Untuk Meningkatkanl Kemampuan 

Pemecahanl Masalah Siswal Kelas Vl Sekolah lDasar”. 

 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkanl latar belakangl masalah, rumusanl masalah dalaml penelitian inil adalah 

sebagail berikut: 

1. Bagaimanal proses pembelajaranl dengan modell problem basedl learning padal siswa 

SDl kelas Vl ?  

2. Apakahl terdapat peningkatanl kemampuan pemecahanl masalah siswal SD kelasl V 

setelahl melakukan pembelajaranl dengan modell problem basedl learning ? 

3. Bagaimanal respon siswal dan gurul terhadap pembelajaranl dengan modell problem 

basedl learning ? 

4. Bagaimanal kemampuan pemecahanl masalah siswal SD kelasl V setelahl melakukan 

pembelajaranl dengan modell problem basedl learning ?  

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkanl rumusan lmasalah, penelitian inil bertujuan untukl mengetahui danl 

menelaah  :  

1. Prosesl pembelajaran denganl model probleml based learningl pada siswal SD kelasl 

V 

2. Peningkatanl kemampuan pemecahanl masalah siswal SD kelasl V setelahl 

melakukan pembelajaranl dengan modell problem basedl learning  

3. Responl siswa danl guru terhadapl pembelajaran denganl model probleml based 

learningl  
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4. Kemampuanl pemecahan masalahl siswa SDl kelas Vl setelah melakukanl 

pembelajaran denganl model probleml based learning. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaatl Teoritis 

Manfaatl teoritis dalaml penelitian lini, diharapkan dapatl menambah 

pengetahuanl bagi perkembanganl ilmu pendidikanl mengenai modell problem basedl 

learning, mengetahuil secara langsungl situasi danl kondisi yangl dialami olehl 

peserta didikl melalui modell problem basedl learning dapatl memberikan informasi l 

yang dapatl disajikan sebagail acuan danl masukan bagil penelitian lberikutnya.  

2. Manfaatl Praktis 

Secaral praktis, penelitianl ini diharapkanl dapat bermanfaatl sebagai lberikut:  

a. Manfaatl bagi lsiswa, penerapan modell pembelajaran probleml based learningl 

mampu membantul siswa meningkatkanl kemampuan pemecahanl masalah, 

khususnyal kemampuan pemecahanl masalah dalaml pembelajaran Ilmul 

Pengetahuan lSosial.  

b. Manfaatl bagi lguru,memberikan informasil tentang pentingnyal penggunaan 

modell belajar dalaml proses pembelajaranl Ilmu Pengetahuanl Sosial agarl 

pengelolaan kelasl lebih menarikl dan lmaksimal.  

c. Manfaatl bagi lsekolah, sebagai bahanl masukan dalaml pengembangan prosesl 

pembelajaran matal pelajaran Ilmul Pengetahuan lSosial.  

d. Manfaatl bagi lpeneliti, menambah ilmul pengetahuan barul khususnya tentangl 

keefektifan modell problem basedl learning dalaml pembelajaran kemampuanl 

pemecahan lmasalah.  
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E. Definisi Operasional 

Definisil operasional diperlukanl untuk menghindaril salah penafsiranl terhadap 

penelitianl ini. Definisil operasional dalaml peneltian inil adalah sebagail berikut :  

1. Kemampuan pemecahan masalah adalah kemampuan seseorang untuk 

mengidentifikasi, menganalisis, dan menyelesaikan masalah yang melibatkan 

proses kognitif dan kreatif yang memungkinkan seseorang untuk mengatasi 

hambatan dalam mencapai tujuan tertentu. Kemampuan ini tidak hanya mencakup 

aspek intelektual seperti pemahaman konsep dan penalaran logistik, tetapi juga 

mencakup keterampilan praktis seperti merancang solusi yang efektif, 

mengimplementasikan tindakan yang diperlukan, dan mewujudkan hasilnya. 

Kemampuan pemecahan masalah memuat empat indikator yaitu 1) 

mengidentifikasi masalah, 2) merumuskan strategi, 3) melaksanakan strategi dan 4) 

memverifikasi solusi 

2. Modell Problem Basedl Learning diartikanl sebagai pendekatanl pembelajaran dil 

mana siswal belajar melalui pemecahan masalah konkret dan situasional. Siswa 

diberikan suatu masalah atau tantangan yang kompleks, dan mereka bekerja secara 

aktif untuk memahami dan memecahkan masalah tersebut..Langkah-langkah yang 

perlu diperhatikan dalam pembelajaran menggunakan model problem based 

learning yaitu; (1) orientasi terhadap masalah, (2) mengorganisasi siswa untuk 

belajar, (3) membimbing siswa dalam melakukan penyelidikan dan diskusi 

kelompok, (4) menyajikan karya , (5) analisis dan evaluasi. 

 

 

 


